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Oleh : 

 

RAHMAD HIDAYAT 

165310645 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana kesesuaian 

penerapan akuntansi pada sebuah objek, yang mana objek tersebut didalam 

penelitian ini adalah Yayasan Nurul Iman, di Desa Danau Rambai, Kecamatan 

Batang Gansal, Kabupaten Indragiri Hulu. 

Adapun teknik pengumpulan data yang di lakukan oleh penulis adalah 

dengan cara wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif. Pada penelitian ini dideskripsikan akuntansi keuangan, terutama 

akuntansi keuangan yang berdasarkan PSAK No. 45 tentang Akuntansi Yayasan. 

Oleh sebab itu, akuntansi keuangan Yayasan semesti nya berpedoman pada PSAK 

No. 45. 

Hasil penelitian yang telah di ulas oleh penulis adalah bahwasanya dasar 

pencatatan yang digunakan oleh Yayasan Nurul Iman adalah Basis Kas. Dan 

siklus akuntansi yang ada pada Yayasan Nurul Iman belum lengkap serta belum 

berurutan sesuai dengan standar yang berterima umum. Adapun permasalahan 

yang di angkat oleh penulis didalam penelitian ini adalah Yayasan Nurul Iman 

belum membuat Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan, 

sehingga belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum dan belum 

sesuai dengan pedoman akuntansi keuangan Yayasan yaitu PSAK No. 45. 

 

Kata Kunci : PSAK No. 45, Penerapan Akuntansi 
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ANALYSIS OF ACCOUNTING APPLICATION IN NURUL IMAN 

FOUNDATION, BATANG GANSAL DISTRICT, INDRAGIRI HULU 

 

By : 

RAHMAD HIDAYAT 

165310645 

 

ABSTRACK 

 The purpose of this research is to find out how the appropriateness of 

accounting  application on an object, which object in this study is Nurul Iman 

Foundation, in Danau Rambai village, Batang Gansal District, Indragiri Hulu. 

 Data collection techniques carried out by the author are interview and 

documentation. This research is descriptive research. In this study financial 

accounting is described, especially financial accounting based on PSAK No. 45 

about Fondation Accounting. Therefore, the foundation financial accounting 

should be guided by PSAK No. 45. 

  The results of research that have been reviewed by the author show that 

the basis of recording used by the Nurul Iman Foundation is the cash basis. And 

the accounting cycle of the Nurul Iman Foundation is incomplete and not 

sequential in accordance with generally accepted standards.the problem raised by 

the author in this study is that the Nurul Iman Foundation has not made a cash 

flow statement and notes to financial statements,so that it is not in accordance 

with the generally accepted accounting principles of the foundation, namely 

PSAK No. 45.  

 

Keywords : PSAK 45, Accounting Application 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi suatu 

bangsa dan negara. Mengingat pendidikan bukan hanya menjadi bekal untuk 

generasi bangsa, namun merupakan penentu masa depan bangsa dan negara. 

Dibandingkan dengan Negara-negara lain, pendidikan di Indonesia masih cukup 

jauh tertinggal. Posisi keuangan anggaran untuk pendidikan di Negara ini pun 

masih sangat terbatas. 

Pendidikan menjadi prioritas yang utama bagi Negara sehingga sangat 

diperlukan bagi organisasi-organisasi pendukung lain nya yang bergerak di bidang 

pendidikan, disamping sekolah-sekolah negeri milik pemerintah yang sudah lama 

berdiri. Salah satu bentuk organisasi tersebut yaitu Yayasan Pendidikan. Yayasan 

Pendidikan adalah salah satu badan nirlaba yang ada di Indonesia sejak zaman 

pra-kemerdekaan. Terkait hal ini, Yayasan Pendidikan dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu yang bergerak di sektor pendidikan formal dan sektor pendidikan 

non-formal. Contoh yayasan yang bergerak pada sektor pendidikan formal adalah 

sekolah-sekolah yang mulai dari Taman Kanak-kanak sampai Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas hingga Universitas, sedangkan pada sektor pendidikan non-formal 

adalah lembaga-lembaga bimbingan belajar dan lembaga-lembaga kursus. 

Yayasan Pendidikan yang mendirikan sekolah harus menggunakan dana 

seefisien dan seefektif mungkin demi peningkatan dan pelayanan kualitas 
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pendidikan sekolah tersebut. Maka dari itu pelaporan keuangan sangat diperlukan. 

Pelaporan keuangan di sektor pendidikan ditujukan untuk menyajikan dan 

mengungkapkan secara penuh aktivitas lembaga pendidikan termasuk unit-unit di 

dalam nya dan sumber daya ekonomi organisasi yayasan tersebut guna 

mempertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berterima umum serta memperhatikan prinsip-prinsip akuntabilitas dan 

transparansi serta sebagai informasi keuangan yang berguna untuk perencanaan 

dan pengelolaan keuangan dan juga memudahkan pengendalian yang efektif. 

Standar akuntansi keuangan untuk yayasan dan lembaga publik adalah 

PSAK No. 45 yang diharapkan dapat mengatur perlakuan akuntansi oleh yayasan 

dan lembaga publik. 

Mennurut PSAK No. 45 (2011), karakteristik organisasi nirlaba berbeda 

dengan organisasi bisnis. Perbedaaan yang utama dan mendasar terletak pada cara 

organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dibutuhkan untuk melakukan 

berbagai aktivitas berjalan nya operasi nya. Entitas nirlaba memperoleh sumber 

daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali 

yang sebanding atau setara dengan jumlah sumber daya yang telah diberikan. 

Tujuan pembuatan laporan posisi keuangan ialah untuk menyediakan 

informasi tentang aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih serta informasi terkait 

hubungan antara unsur-unsur tersebut pada waktu atau periode tertentu. Laporan 

posisi keuangan termasuk catatan atas laporan keuangan menyediakan informasi 

yang relevan mengenai fleksibilitas keuangan, likuiditas, dan hubungan aktiva 
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serta kewajiban yang memiliki karakteristik serupa dalam suatu kelompok yang 

homogen. 

Sementara itu, laporan aktivitas adalah laporan yang menyajikan informasi 

tentang pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat 

aktiva bersih, hubungan antar transaksi, dan peristiwa lainnya mengenai 

bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai jasa atau 

program. 

Yayasan Nurul Iman adalah yayasan yang bergerak dalam bidang 

pendidikan dari hasil swadaya masyarakat setempat. Karena Yayasan Nurul Iman 

ini adalah organisasi nirlaba, maka informasi keuangan yang dihasilkan berguna 

untuk kepentingan manajemen yayasan, donatur, masyarakat, informasi keuangan 

juga di butuhkan oleh pemerintah. 

Berdasarkan data yang telah di peroleh, proses akuntansi pada Yayasan 

Nurul Iman saat pencatatan keuangan menggunakan cash basis, yaitu proses 

pencatatan transaksi akuntansi dimana transaksi dicatat saat menerima kas atau 

saat mengeluarkan kas. Pada proses pencatatan akuntansi cash basis, pendapatan 

baru di akui setelah kas atau uang diterima. Sedangkkan pengeluaran baru diakui 

saat kas atau uang telah di keluarkan, baik untuk pembayaran pmbelian maupun 

beban. Dimulai dari pencatatan terhadap transaksi-transaksi keuangan yang terjadi 

ke dalam buku kas harian, yang terdiri dari pencatatan uang atau kas masuk dan 

pencatatan uang atau kas keluar. Sistem pencatatan yang dilakukan Yayasan 

Nurul Iman pada buku kas harian nya menggunakan single entry yaitu sistem 
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pencatatan tunggal, dimana pencatatan transaksi hanya dicatat satu kali saja dan 

sumber penerimaan nya serta pengeluaran nya terdapat pada buku kas. 

Sumber penerimaan kas didapatkan dari pembayaran SPP siswa, 

sumbangan, dan pembayaran atas tunggakan SPP. Sedangkan pencatatan 

pengeluaran kas mencatat seluruh pengeluaran seperti pembayaran gaji guru, 

biaya listrik, biaya konsumsi, biaya transportasi dan lain-lain. 

Proses penyusunan laporan keuangan Yayasan Nurul Iman dimulai dari 

adanya transaksi harian, baik itu kas masuk dan kas keluar, kemudian dicatat pada 

kas masuk dan kas keluar di dalam buku kas harian. Dari transaksi-transaksi yang 

sudah dicatat dalam pencatatan kas masuk dan kas keluar di buku harian, lalu 

yayasan merekap nya ke dalam rekapitulasi bulanan. Setelah transaksi-transaksi 

kas masuk dan kas keluar di rekap ke dalam rekapitulasi bulanan, lalu yayasan 

membuat rekapitulasi tahunan di dalam laporan laba rugi dan laporan posisin 

keuangan. 

Di dalam ilmu akuntansi, terdapat beberapa siklus yang harus di proses. 

Dalam proses tersebut terdapat tahap-tahap yang harus di penuhi guna 

mendapatkan hasil laporan keuangan yang baik, valid, dan akuntabel. Siklus 

akuntansi adalah proses penyusunan suatu laporan keuangan yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan di terima secara umum. Pada umumnya siklus 

akuntansi selalu di mulai dari transaksi sampai pada tahap pembuatan laporan 

keuangan. Kemudian dilanjutkan dengan adanya saldo yang ditutup atau sampai 

pada jurnal pembalik. 
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Langkah awal dari proses akuntansi adalah mencari tahu transaksi apa saja 

yang telah berlangsung selama waktu atau periode tersebut. Sumber dokumen 

seperti kwitansi, faktur penjualan, faktur pembelian, penerimaan kas, dan lain 

lain. 

Langkah kedua adalah mencatat dalam suatu jurnal. Pencatata nya 

didasarkan pada dokumen-dokumen resmi berupa faktur pembelian maupun 

penjualan yang di dapat sebagai tanda bukti yang sah. 

Langkah ketiga adalah pemindahbukuan dari jurnal ke buku besar. Yang 

dimaksud dengan buku besar adalah buku catatan akuntansi yang digunakan untuk 

mencatat dan menyimpan transaksi akuntansi yang sifatnya mempengaruhi 

tehadap ekuitas, aset dan liabilitas, dan lain-lain. 

Langkah keempat adalah pembuatan neraca saldo. Neraca saldo adalah 

uraian akun lengkap dengan data saldo pada periode tertentulah. Kegunaannya 

adalah untuk validitas data dan mengecek kesamaan data debit serta kredit setelah 

di posting ke buku jurnal dan buku besar. 

Langkah kelima adalah pembuatan jurnal penyesuaian. Jurnal penyesuaian 

mempunyai fungsi untuk mengakui pendapatan pada setiap periode tertentu disaat 

pendapatan tersebut sudah sah menjadi hak perusahaan ataupun yayasan. 

Langkah keenam adalah menyusun neraca saldo disesuaikan untuk 

memastikan sama atau tidak nya jumlah debit atau kredit. Neraca saldo setelah 

penyesuaian dapat dikatakan berupa rujukan utama dalam penyusunan laporan 

keuangan. 
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Setelah semua proses siklus akuntansi dilakukan, maka perlu dilakukan 

pencatatan pada jurnal penutup. Jurnal penutup adalah jurnal yang paling akhir 

disusun dalam alur siklus akuntansi. Fungsi nya adalah membuat saldo akun 

nominal yang mencakup penghasilan beban dan juga deviden itu menjadi nol (0). 

Sehingga pada periode berikutnya semua akan nominal akan dimulai kembali 

dengan saldo nol (0). 

Namun organisasi nirlaba memiliki perbedaan yang signifikan dengan 

organisasi yang berorientasi kepada laba atau profit. Didalam menjalankan 

kegiatan nya, organisasi nirlaba tidak semata-mata digerakkan oleh tujuan  unuk 

mencari laba. Meskipun demikian, not-for-profit juga harus di artikan not-for-loss. 

Maka dari itu, organisasi nirlaba selayaknya pun tidak mengalami dfisit atau 

kerugian. Adapun bila organisasi tersebut memperoleh surplus, maka suprlus 

tersebut akan di kontribusikan kembali untuk pemenuhan kepentingan publik, dan 

bukan untuk memperkaya pemilik organisasi yang bersangkutan. 

Terkait hal tersebut, organisasi nirlaba perlu menyusun laporan keuangan. 

Hal ini bagi sebagian organisasi nirlaba yang lingkup nya masih kecil serta 

sumber daya nya masih belum memadai, kemungkinan akan menjadi hal yang 

menantang untu di lakukan. Terlebih karena organisasi nirlaba jenis ini pada 

umum nya lebih fokus pada pelaksanaan program ketimbang mengurusi 

administrasi. Namun hal tersebut tidak bisa dijadikan alasan karena organisasi 

nirlaba tidak boleh hanya mengandalkan pada kepercayaan yang diberikan para 

donatur nya saja. Akuntantabilitas sangat diperlukan guna mendapatkan informasi 
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yang relevan yang dapat diandalkan kepada donatur, regulator, penerima manfaat 

dan publik secara umum. 

Menurut PSAK No. 45, organisasi nirlaba semestinya menyusun setidak 

nya 4 jenis laporan keuangan, yaitu laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir 

periode laporan, laporan aktivitas untuk suatu periode pelaporan, laporan arus kas 

untuk suatu periode laporan, serta catatan atas laporan keuangan. Dan seorang 

akuntan harus membuat laporan keuangan merujuk pada bukti transaksi yang ada. 

Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai aset, liabilitas, ekuitas, 

pendapatan serta termasuk  keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan 

distribusi kepada pemilik kapasitasnya sebagai pemilik arus kas. 

Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan dari suatu 

perusahaan yang meliputi aset, kewajiban, dan ekuitas pada waktu atau periode 

tertentu. 

Laporan Laba Rugi adalah laporan yang menyajikan pendapatan, beban, 

dan laba/rugi suatu perusahaan atau yayasan dalam suatu periode tertentu. 

Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan atau menyajikan 

penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode. 

Sedangkan Catatan Atas Laporan Keuangan menyajikan informasi tentang 

penjelasan atau daftar terperinci atau analisis arus nilai suatu pos yang disajikan 

dalam laporan neraca, laba/rugi, dan arus kas, sehingga catatan atas laporan 

keuangan merupakan bagian dari laporan keuanganyang tak terpisah secara 

keseluruhan. 
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Catatan atas laporan keuangan sendiri dapat mencakup informasi keuangan 

tentang hutang, piutang, kewajiban kontijensi, kelangsungan usaha, atau informasi 

konsektual untuk menjelaskan angka-angka keuangan. 

Untuk menyusun laporan keuangan, Yayasan Nurul Iman terdiri dari 

laporan penerimaan operasional atau non-operasional, pengeluaran operasional 

atau non-operasional, rekapitulasi kas harian atau biasa disebut laporan aktivitas, 

dan rekapitulasi aset atau invetaris Yayasan Nurul Iman, dilakukan dengan 

membandingkan jumlah pendapatan dan jumlah beban yang dibuat.  

Dalam hal ini, Yayasan Nurul Iman sudah membuat daftar aset dan tidak 

ada beban penyusutan. Pihak yayasan juga tidak menyusun laporan arus kas, 

sehingga tidak ada informasi mengenai arus kas masuk dan juga arus kas keluar 

dari yayasan yang berguna untuk memberikan gabaran mengenai alokasi kas yang 

ada di setiap kegiatan yayasan. 

Selain itu, Yayasan Nurul Iman juga tidak membuat jurnal penerimaan kas 

dan jurnal pengeluaran kas, sehingga tidak ada informasi terperinci mengenai 

kemana saja dan dari mana saja kas yang masuk dan kas yang keluar. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai penerapan akuntansi pada Yayasan 

Pendidikan Nurrul Iman dengan judul : Analisis Penerapan Akuntansi pada 

Yayasan Nurul Iman, Kecamatan Batang Gansal, Kabupaten Indragiri 

Hulu. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa perumusan masalah nya adalah : Bagaimana penerapan 

keuangan pada Yayasan Nurul Iman, Kecamatan Batang Gansal, Kabupaten 

Indragiri Hulu berdasarkan prinsip akuntansi yang berterima umum. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, berikut merupakan 

tujuan penelitian : untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi yang ada 

pada pada sebuah Yayasan yaitu Yayasan Nurul Iman berdasarkan prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat penelitian bagi peneliti adalah dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik terhadap laporan keuangan entitas nirlaba serta PSAK. 

No. 45 sehingga dapat meningkatkan pengetahuan serta wawasan yang 

dimiliki.  

2) Manfaat bagi Yayasan Nurul Iman adalah dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi Yayasan Nurul Iman dalam menyajikan laporan 

keuangan Yayasan Nurul Iman sesuai dengan kebutuhan dan keperluan 

agar dapat menyajikan laporan keuangan yang lebih baik. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Terkait dengan gambaran sistematika laporan pada tugas akhir ini, 

pembahasan dari isi laporan ini akan dikelompokkan menjadi beberapa bab, yaitu: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini akan memberikan penjualan berupa latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan peneltian, manfaat penelitian, 

metoode penelitian dan sistematika penulisan dari tugas akhir ini. 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini penulis menyajikan teori-teori dari hasil studi pustaka 

yang dijadikan landasan penyusunan tugas akhir, yaitu mengenai 

Pengertian Akuntansi Tuntutan, Tuntutan Akuntabilitas Entitas 

Nirlaba, PSAK No. 45 Pelaporan Entitas Nirlaba, Unsur-unsur 

Laporan Keuangan Entitas Nirlaba, serta Yayasan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini terdiri dari populasi dan sampel penlitian, jenis dan 

sumber data, pemilihan variabel serta metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, merupakan hasil penelitian serta pembahasan yang 

berisikan gambaran umum Yayasan, implementasi akuntansi 

keuangan, dan laporan-laporan keuangan yang dibuat oleh Yayasan 

Nurul Iman. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bab penutup yang berisikan mengenai kesimpulan yang 

didapatkan ole penulis serta saran-saran di masa yang akan datang 

terhadap Yayasan Nurul Iman. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi yaitu suatu informasi yang mempelajari tentang gambaran kondisi 

ekonomi suatu entitas bisnis atau menceritakan kekayaan untuk pihak pemakai 

kepentingan upaya pengambilan keputusan dalam satuan periode tertentu. 

(Harahap, 2011:4). 

Dalam buku A Statement of Basic Accounting Thery (ASOBAT), yang 

dikutip dan diterjemahkan oleh Harahap (2011:5) akuntansi diartikan sebagai 

berikut : 

“Suatu proses  yang menjelaskan mengenai pelaporan keuangan yang dapat 

diinformasikan kepada pihak pemakainya.” 

Didalam ilmu Akuntansi terdapat macam-macam jenis laporan keuangan, 

yaitu laporan laba/rugi, laporan perubahan modal, laporan neraca, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan secara sederhana 

adalah informasi mengenai keuangan sebuah perusahaan atau yayasan atau 

lembaga yang dapat digunakan untuk melihat dan menilai bagaimana kinerja 

perusahaan atau yayasan atau lembaga tersebut dalam suatu periode tertentu. 

Dengan adanya laporan keuanga tersebut, para pemimpin atau manajemen dapat 

melihat lebih jelas kondisi keuangan perusahaan atau yayasan atau lembaga yang 

di pimpin atau di kelola nya berdasarkan data-data aktual. 
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Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan atau 

yayasan yang di hasilkan pada suatu periode akuntansi tertentu yang menjabarkan 

unsur-unsur dari pendapatan dan beban perusahaan atau yayasan atau lembaga 

sehingga menghasilkan suatu laba bersih. 

Laporan perubahan modal adalah laporan yang menggambarkan dan 

menyajikan bagaimana peningkatan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan 

selama periode yang bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang 

di anut. 

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang dihasilkan pada suatu 

periode akuntansi yang menunjukkan aliran masuk kas dan keluar kas. 

Dan catatan atas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang menyajikan 

informasi tentang penjelasan atau daftar terperinci atau analisa atas nilai suatu pos 

yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran Laporan Arus Kas. 

Berikut ini adalah beberapa contoh format dari macam-macam laporan 

keuangan : 
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a. Laporan Laba Rugi 

Tabel II.1 

Contoh laporan Laba Rugi 

 

LAPORAN LABA RUGI 

PT.XXX 

Periode Desember 20xxx 

Pendapatan :  

Penjualan Bersih xxx 

Pendapatan Bunga xxx 

Keuntungan Pelepasan aset tetap xxx 

Total Pendapatan xxx 

  

Pengeluaran :  

Harga Pokok Penjualan xxx 

Biaya Beban Operasional xxx 

Beban Bunga xxx 

Kerugian Akibat Kerusakan xxx 

Total Pengeluaran xxx 

  

Pendapatan Bersih xxx 
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b. Laporan Perubahan Modal 

Tabel II.2 

Contoh Laporan Perubahan Modal 

 

LAPORAN PERUBAHAN MODAL 

PT. XXX 

Periode berakhir 31 Desember 20xx 

 

Modal awal, 1 Januari 20xx  xxx 

+/+ Laba xxx  

+/+ Setoran Modal xxx  

   

-/- Rugi (xxx)  

-/- Deviden (xxx)  

Penarikan Modal (xxx)  

Modal Akhir, 31 Desember 20xx  xxx 
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c. Laporan Neraca 

Tabel II.3 

Contoh Laporan Neraca 

 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

PT. XXX 

Periode Tahun 20xx 

 

Aktiva   

Aktiva Lancar   

          Kas xxx  

          Piutang xxx  

          Perlengkapan Kantor xxx  

          Sewa Di Muka xxx  

          Asuransi Dibayar Dimuka xxx  

          Total Aktiva Lancar  xxx 

Aktiva Tetap   

          Peralatan Kantor xxx  

           Akum. Penyus. Peralatan Kantor xxx  

          Total Aktiva Tetap xxx  

Total Aktiva  xxx 

   

Kewajiban   

Kewajiban Lancar   

           Utang Usaha xxx  

           Pendapatan dimuka xxx  

             xxx 

   

Modal   

           Modal  xxx 

Total Kewajiban Modal  xxx 
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d. Laporan Arus Kas 

Tabel II.4 

Contoh Laporan Arus Kas 

 

LAPORAN ARUS KAS 

PT.XXX 

Periode 20xx 

 

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi  

Penerimaan SPP 

Sumbangan donatur 
xxx 

xxx 

Arus Kas Dari Aktivitas Inventaris  

Biaya Listrik 

Biaya Konsumsi 

Biaya Transportasi 

Biaya ATK 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

  

2.1.2 Dasar Akuntansi dan Sistem Pencatatan  

a. Dasar akuntansi 

Transaksi adalah suatu kejadian yang terjadi dan menimbulkan suatu 

perubahan ekonomi yang sangat berpengaruh pada kelangsungan entitas tersebut. 

(Hery, 2010:124) 

1. Basis kas (cash basis) 

Ini merupakan basis akuntansi yang paling sederhana. Menurut basis 

ini, transaksi baru akan di akan di akui atau di catat apabila 

menyebabkan perubahan atau berakibat pada kas yang membuat kas 

menjadi bertambah atau berkurang. Apabila suat kegiatan ekonomi 

atau transaksi tidak berpengaruh pada kas maka transaksi tersebut pun 

tidak dicatat. 

2. Basis akrual (accrual basis) 

Basis ini adalah dasar akuntansi yang mengakui transaksi atau 

peristiwa lainnya pada saat transaksi atau peristiwa tersebut terjadi, 

dan bukan hanya pada saat kas dan setara kas diterima atau dibayar. 

Maka dari itu, transaksi dan peristiwa dicatat dalam pencatatan 

akuntansi dan diakui dalam pelaporan keuangan pada periode 

terjadinya. 
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3. Basis kas modifikasi (modificed cash basis) 

Basis ini mencatat transaksi selama tahun anggaran dan melakukan 

penyesuaian pada akhir tahun anggaran berdasarkan akrual. 

4. Basis akrual modifikasian (modificed accrual basis) 

Basis ini mencatat transaksi denggan memakai basis kas untuk 

transaksi. Pembatasan penggunaan akrual berlandaskan oleh 

pertimbangan kepraktisan. 

 

b. Sistem Pencatatan 

Ada beberapa macam sistem pencatatan akuntansi yang biasa digunakan 

dalam suatu perusahaan, yayasan atau pun lembaga, yaitu : 

1. Single entry 

Sistem ini juga disebut dengan sistem tata buku tunggal atau tata buku. 

Catatan transaksi keuangan dilakukan dengan mencatat cuku satu kali 

saja. Transaksi yang membuat kas bertambah dicatat pada sisi 

penerimaan, sedangkan yang membuat kas berkurang dicatat pada sisi 

pengeluaran. 

 

 

2. Double Entry 

Sistem ini kerap disebut tata buku berpasangan. Pencatatan dengan 

sistem ini ada sisi debit dan sisi kredit. Setiap pencatatan harus 

menjaga keseimbangan (balance) persamaan akuntansi. 

3. Triple Entry 

Sistem pencatatan ini ialah sistem pencatatan dengan memakai sistem 

pencatatan double entry, ditambah pencatatan buku anggaran. 

 

2.1.3 Organisasi Nirlaba 

Organisasi nirlaba pada umum nya disebut non profit organization, sangat 

berbeda dengan organisasi yang mencari laba (profit organization). Yayasan 

merupakan salah satu dari jenis organisasi nirlaba yang mana yayasan bergerak 

dalam berbagai variasi bentuk kegiatan. Sebagian fous ke kegiatan advokasi dan 

pendampingan masyrakat sedangkan yang lainnya lagi terjun ke implementasi 

program untuk secara langsung menyelesaikan isu-isu yang sedang berkembang. 

Sejalan dengan semakin bertambahnya perkembangan masyarakat yang semakin 
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kritis, kini terjadi seleksi alam atas keberadaan yayasan maupun lembaga nirlaba 

yang telah ada. Masyarakat menuntut diterapkannya good governance atau tata 

kelola organisasi yang baik pada yayasan. Pada pelaksanaan prinsip-prinsip 

transparansi dan juga akuntabilitas harus dapat di buktikan dengan jelas. 

Transparansi dan akuntabilitas membutuhkan infrastruktur 

pengadministrasian dan pelaporan memadai. Begitu juga dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakan, hanya dapat dilakukan bila sistem keuangan telah berjalan 

dengan baik. Selain itu, stakeholders yayasan termasuk para donor, apalagi jika 

pendapatan yayasan berasal dari publik, jelas saja memerlukan segala informasi 

tentang pengelolaan yayasan. 

Oleh karena itu pentingnya sistem keuangan yayasan karna terkait dengan 

kebutuhan stakehodersnya. Akuntansi ialah sebagai salah satu sarana untuk 

menghasilkan informasi yang berkaitan dengan keuangan yayasan dapat 

mendorong keterbukaan yayasan. Dengan diterapkannya sistem dan prosedur 

keuangan yang terstruktur, yayasan dapat dengan mudah untuk memenuhi 

tuntutan transparansi kepada stakeholdernya. Pelaporan keuangan yang tepat 

waktu serta diikuti dengan kualitas informasi yang tinggi pada satu sisi dapat 

mendorong keterbukaan, sedangkan pada sisi yang lain justru menjadi umpan 

balik terhadap internal yayasan. 

2.1.4 Akuntansi Entitas Nirlaba 

Didalam PSAK No. 45 telah dijelaskan bahwasanya entitas nirlaba 

memiliki perbedaan karakter dengan entitas bisnis. Perbedaan utama yang paling 

mendasar terletak pada cara masing-masing entitas dalam memperoleh sumber 
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daya untuk membiayai atau mendanai setiap aktivitas kegiatan dan operasinya. 

Entitas nirlaba memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang 

sedikitpun tidak mengharapkan pembayaran kembali ataupun manfaat ekonomi 

yang sebanding atau setara denga n jumlh umber daya yang telah diberikan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Setiawati (2011) salah satu sumber keuangan 

dari entitas nirlaba adalah dana sumbangan dari para donatur yang memiliki vivi 

misi yang sejalan dengan visi misi entitas yang berkaitan. 

Donatur memberikan donasi dengan harapan entits yang diberi dana dapat 

menggunakan dana yang telah diterima agar dapat digunakan sebaik-baiknya guna 

menjalankan akivitas dan kegiatan yang sesuai dengan visi dan misi yang 

dijanjikan. Setiap donatur eksplisit atau tidak, berharap entitas yang mereka 

percayakan adalah entitas yang profesional dan bertanggungjawab. Adapun 

tindakan donatur dalam memastikan akuntabilitas dari entitas nirlaba penerima 

dana yaitu :  

a. Memantau aktivitas dan kegiatan operasi entitas nirlaba 

b. Kunjungan donatur ke lokasi kegiatan yayasan 

c. Meminta entitas penerima dana untuk membuat laporan keuangan dan 

laporan kegiatan  

d. Membandingkan anggaran dengan realisasi anggaran dalam 

mengevaluasi penggunaan dana 

e. Mewajibkan penerima dana untuk menyerahkan laporan keuangan 

yang telah diaudit oleh akuntan publik maupun auditor 
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f. Mengirim auditor atau akuntan publik untuk megaudit laporan 

keuangan penerima dana 

Cara lain yang bisa dilakukan oleh  entitas penerima dana untuk membuktikan 

bahwa entitas tersebut bertanggung jawab atau tidaknya dalam menjalankan 

aktivitas yang sesuai dengan yang dijanjikan antara lain adalah : 

a. Membuat dokumentasi kegiatan dan operasi 

b. Memantau kegiatan yang dilaksanakan melalui situs web atau news 

letter 

c.   Membuat catatan keuangan yang rapi dan terstruktur serta didukung 

dengan pengarsipan bukti transaksi keuangan 

d. Menyerahkan laporan keuangan kepada donatur secara tepat waktu 

sesuai dengan waktu yang telah disepakati 

2.1.5 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45 Tentang Pelaporan 

Keuangan Entitas Nirlaba 

IAI menyusun PSAK No. 45 “tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba 

yang bertujuan untuk mengatur pelaporan keuangan entitas nirlaba. 

Diharapkan dengan adannya pedoman pelaporan, laporan keuangan dapat 

lebih mudah dipahami, memiliki relevansi dan memiliki daya banding yang 

tinggi. Tujuan utama dari laporan keuangan menurut IAI (2017) adalah 

menyediakan informasi yang relevan untuk memenuhi kepentingan pemberi 

sumberdaya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, anggota, 

kreditur dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi entitas nirlaba”. 

Denga adanya laporan keuangan yang terstruktur dan sistematis, pihak 
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pengguna laporan keuangan memiliki kepentingan bersama dalam rangka 

menilai : 

1. Jasa yang diberikan entitas nirlaba dan kemampuannya untuk terus 

memberikan jasa. 

2. Cara menager melaksanakan tanggung jawab dan aspek lain dari 

kinerja. 

3. Secara terperinci tujuan laporan keuangan termasuk catatan atas 

laporan keuangan adalah untuk menyajikan informasi mengenai : 

a. Jumlah dan sifat aset, liabilitas dan aset neto dari entitas 

b. Pengaruh transaksi, pristiwa dan situasi lainnya yang mengubah 

nilai serta sifat aset neto 

c. Jenis dan jumlah arus kas masuk dan keluar sumber daya dalam 

satu periode dan hubungan antara keduanya 

d. Cara entitas mendapatkan dan membelanjakan kas, memperoleh 

pinjaman serta melunasi pinjaman dan juga faktor lainnya yang 

memiliki pengaruh pada likuiditasnya 

e. Usaha jasa entitas nirlaba 

f. Setiap laporan keuangan menyediakan informasi yang berbeda dan 

informasi dalam suatu keuangan biasanya melengkapi informasi 

didalam lapotran keuangan lainnya 

g. Entitas nirlaba yang menyajikan laporan keuangan yang sesuai 

dengan PSAK No. 45 ialah yang memenuhi karaterstik berikut ini : 
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1. Sumber daya entitas datang dari para penyumbang yang tidak 

mengharapkan pembayaran kembali (cashback) atau manfaat 

ekonomi yang sebanding atau setara dengan jumlah sumber 

daya yang diberikan. 

2. Menghasilkan barang atau jasa tanpa bertujuan untuk 

memupuk laba atau keutungan dan jika entitas nirlaba 

menghasilkan laba atau keuntungan maka jumlahnya tidak 

dibagikan kepada para pendiri atau pemilik entitas tersebut. 

3. Tidak ada kepemilikan seperti umumnya pada entitas bisnis, 

dalam artian bahwa kepemilikan dalam entitas nirlaba tidak 

dapat dijual, dialihkan atau ditebus kembali atau kepemilikan 

tersebut tidak mencerminkan atau menggambarkan proporsi 

pembagian sumber daya  entitas pada saat likuidasi atau 

pembubaran. 

2.1.6 Unsur-unsur Laporan Keuangan Entitas Nirlaba 

Laporan keuangan entitas nirlaba yang berdasarkan PSAK No. 45 yang 

meliputi laporan posisi keuangan pada akihir periode laporan, laporan aktivitas, 

dan laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan, dan catatan atas laporan 

keuangan. Laboran keuangan entitas nirlaba memiliki perbedaan dengan laporan 

keuangan bisnis. 
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2.1.7 Jenis-jenis Pendapatan Yayasan 

Pendapatan yang diperoleh atau didapatkan terbagi dalam tiga kategori 

berdasarkan retriksi atau pembatasan yang ditentukan oleh sumber pendapatan itu. 

Pendapatan yayasan dengan demikian terbagi dalam tiga kategori, yaitu : 

a. Pendatan Tidak Terikat (Unrestired) 

Sumbangan atau donasi yang diterima yang tidak menyebutkan limitasi 

atau penggunaan yang diinginkan oleh pemberinya ialah sumbangan yang 

termasuk ke dalam golongan sumbangan tidak terikat. Maka dari itu, yayasan 

memiliki kebebasan penuh untuk mengalokasikan penggunanya. 

b. Pendapatan Terikat Sementara (Temporaly Restricted) 

Pendapatan ini biasanya diperoleh dari sumbangan yang diperoleh dari 

donatur secara khusus menyebutkan tujuan penggunaanya serta jangka waktu 

penggunaannya. 

c. Pendapatan Terikat Permanen (Restriced) 

Kategori sumber dana lainnya adalah sumber dana dengan batasan atau 

pun retriksi permanen. Sumber dana ini biasanya diperoleh dengan batasan yang 

jelas untuk penggunaanya dan di asumsikan bahwa waktu penggunaanya berlaku 

selamanya. Yang berarti hanya untuk tujuan yang dimaksud dan belaku 

selamanya. Dalam suatu contoh, sebuah yayasan yang memperoleh donasi dalam 

bentuk gedung aula yang diberikan batasan bahwa gedung tadi hanya boleh 

digunakan untuk kegiatan operasional yayasan.  Dengan demikian, gedung tidak 

boleh diperjulbelikan sampai kapan pun atas alasan apapun. 
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d. Pengakuan Pendapatan (Revenue Recognition) 

Pendapatan yayasan tidak sepenuhnya diterima seketika dalam bentuk 

tunai atau cash. Yang berarti, ketika donasi yayasan menyatakan komitmennya 

untuk memberikan sumbangan atau grant atau donasi, di dahului oleh beberapa 

langkah atau proses administratif. Pendapatan yayasan biasanya bersumber dari 

sumbangan terikat dan sumbangan kontemporer. 

2.2 Hipotesis 

Berdasrkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

dikemukakan dan dijelaskan, maka berikut ini penulis mengemukakan penelitian, 

yaitu Akuntansi Yang Diterapkan Pada Yayasan Nurul Iman masih belum sesuai 

dengan Prinsip Akuntansi Yang Berterima Umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek Penelitian yang di teliti oleh penulis adalah Yayasan Nurul Iman 

yang berkedudukan di Desa Danau Rambai, Kecamatan Batang Gansal, Provinsi 

Riau. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan didalam penelitian ini dibedakan atas dua 

bagian, yaitu : 

a. Data Primer, yang merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

Yayasan Nurul Iman seperti melakukan wawancara. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber 

yang sudah ada, misalnya seperti laporan keuangan dan struktur 

organisasi. 

Sementara yang menjadi sumber data dalam penyusunan skripsi ini adalah 

bersumber dari semua catatan, dokumentasi tertulis, keterangan lisan dan tulisan 

yang didapatkan langsung oleh pimpinan dan pengurus Yayasan Nurul Iman, dan 

beberapa pihak lain yang membantu dalam penelitian ini. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara ialah proses untuk memperoleh data untuk penelitian dengan 

cara berinteraksi sekaligus tanya jawab sambil bertatap muka antara penanya atau 
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penulis dengan narasumber (Sugiyono, 2014 : 233). Adapun teknik wawancara ini 

dilakukan kepada pihak-pihak yang bersangkutan, yaitu ketua yayasan dan 

bendahara yang mana tanya jawab yang dilakukan seputar Yayasan Nurul Iman 

beserta laporan keuangannya 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yang di lakukan penulis adalah metode pencarian dan 

pengumpulan data tentang bahan-bahan informasi yang di keluarkan dan disajikan 

oleh Yayasan Nurul Iman terkait laporan keuangan Yayasan Nurul Iman. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Didalam penelitian ini, teknik analisis data diperoleh dari berbagai sumber 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data (Sugiyono 2014 : 243). Untuk 

menjawab rumusan masalah yang ada, maka metode analisis yang digunakan 

adalah metode analisis deskriptif. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Menyajikan kelengkapan-kelengkapan laporan keuangan pada 

Yayasan Nurul Iman. 

b. Mengklasifikasikan data-data yang di didapat sesuai dengan perlakuan 

akuntansi mengenai pencatatan laporan keuangan Yayasan Nurul 

Iman. 

c. Menyusun laporan keuangan Yayasan Nurul Iman berdasarkan PSAK 

No. 45. 

d. Menyajikan laporan keuangan Yayasan Nurul Iman. 
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e. Menganalisa kesesuaian laporan keuangan Yayasan Nurul Iman 

berdasarkan PSAK No. 45 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Yayasan Nurul Iman 

Pendidikan mrupakan salah satu bagian penting didalam perkembangan hidup 

manusia. Setiap insan yang lahir di zaman modern ini wajib mendapatkan ilmu 

pengetahuan, bermula dari orang tua dan lingkungan sekitar dari tempat tinggal. 

Sebab, dengan pendidikan seseorang akan mampu membuka cakrawala dunia, 

bahkan mempelajari objek untuk menciptakan sesuatu yang berguna dan 

bermanfaat bagi kehidupan. 

Pemerintah telah berupaya untuk menyediakan fasilitas pendidikan yang 

menyeluruh dan merata di seluruh daerah, namun disebabkan keterbatasan 

anggaran dan luasnya wilayah hal ini menyebabkan sulit nya pemerataan fasilitas, 

kualitas dan juga kuantitas. Oleh sebab itu masyarakat setempat memiliki inisiatif 

untuk membangun sebuah Yayasan yang mana Yayasan tersebut berupa Taman 

Kanak-kanak, hal ini dikarenakan Taman Kanak-kanak di daerah tersebut masih 

terbilang jarang, apabila ada pun jarak nya cukup jauh. Bahkan beberapa Sekolah 

Dasar pun sudah mewajibkan Ijazah Taman Kanak-kanak untuk memasuki 

Sekolah Dasar tersebut. 

Kemudian lahirlah suatu harapan daan keinginan yang kemudian 

diwujudkan dengan didirikan nya lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak yang 
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di beri nama Taman Kanak-kanak Nurul Iman dibawah naungan Yayasan Nurul 

Iman. Tanggal pendirian Yayasan Nurul Iman yaitu tanggal 05 Juli 2009. 

 Lembaga pendidikan ini dikelola dengan baik sesuai dengan visi misi dan 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan, pengawasan, pembinaan sumber daya 

manusia (SDM), peningkatan prestasi bagi pendidik dan dan siswa/i. Maka dari 

itu dengan hadirnya lembaga pendidikan ini diharapkan dapat membuat para 

orangtua agar tidak bingung dan bimbang lagi untuk menentukan tempat anak nya 

mendapatkan ijazah Taman Kanak-kanak. 

4.1.1 Visi Taman Yayasan Nurul Iman : 

Membudayakan perilaku yang baik dan berakhlaq, sehat dan mandiri, 

kreatif dan inovatif. 

4.1.2 Misi Taman Yayasan Nurul Iman : 

1. Menanamkan perilaku yang baik dan berakhlaq pada usia dini dalam 

keseharian. 

2. Mencontohkan perilaku yang sehat dan mandiri pada usia dini dalam 

keseharian. 

3. Membantu menanamkan sikap yang kreatif dan inovatif pada usia dini 

sesuai pertumbuhan dan perkembangan. 

4.1.3 Tujuan Pendidikan Taman Kanak-kanak Nurul Iman : 

1. Menjadikan peserta didik baik dan berakhlaq pada usia dini sampai 

dewasa dalam keseharian. 

2. Dapat mencontohkan perilaku sehat dan mandiri. 
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3. Dapat membantu pengembangan sikap yang kreatif dan inovatif peserta 

didik didukung oleh guru-guru lapisan masyarakat yang religius dan 

nasionalisme 

4.1.4 Struktur Organisasi Yayasan 

  Sama halnya seperti organisasi lain, yayasan membutuhkan struktur 

organisasi yang bertujuan untuk supaya kegiatan yayasan dapat berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Adapun silsilah dari struktur 

organisasi Yayasan Nurul Iman adalah sebagai berikut : 
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Gambar IV. 1 

Struktur Organisasi Yayasan Nurul Iman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Yayasan Nurul Iman 
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Uraian tugas dan wewenang pengurus Yayasan Nurul Iman  : 

1. Ketua Yayasan 

Berperan memimpin dan mengkoordinasikan seluruh anggota dan 

pengurus yayasan. Mengkoordinasikan program kerja yayasan baik itu 

perencanaan, evaluasi,evaluasi serta pertanggungjawaban 

2. Kepala TK 

a. Mengelola atau mengkoordinir berbagai kegiatan dan program kerja 

yang akan dilaksanakan. 

b. Menyusun pedoman mutu dan kebijakan TK. 

c. Memimpin seluruh kegiatan yang dilaksanakan. 

d. Menetapkan dan mengontrol agar kebijakan mutu sekolah bisa 

terlaksana dengan baik dan lancar. 

e. Melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap tugas guru dan 

karyawan TK. 

f. Menyelenggarakan rapat koordinasi dan tinjauan manajemen TK. 

3. Guru 

a. Membimbing, membantu, dan memngarahkan peserta didik untuk 

belajar mengenal diri dan lingkungan dengan cara yang menyenangkan 

agar mudah dipahami anak di usia dini. 

b. Membantu peserta didik meningkatkan kemampuan komunikasi 

verbal, yaitu dalam bentuk perbuatan dan tingkah laku, dan non-verbal, 

yaitu mengarah kepada penggunaan bahasa lisan yang baik, benar, dan 

sesuai. 
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c. Membantu peserta didik mengetahui nama-nama benda di  

sekelilingnya. 

d. Memberikan dasar-dasar pengetahuan agama tentang akhlaq mulia. 

e. Membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan-

kemampuan fisik, intelektual, psikologis serta sosial nya. 

f. Membantu peserta didik dalam mengenal nama-nama pada silsilah 

keluarga, hewan, tumbuhan, warna, dan lain-lain. 

g. Membantu peserta didik dalam mengenal nama-nama huruf dasar dan 

mengenal angka. 

4. Bendahara 

Mengelola keuangan Yayasan dan membuat laporan keuangan serta 

mencatat pemasukan dan pengeluaran Yayasan 

5. Tenaga Administrasi 

a. Membuat kerangka program kerja tata usaha yayasan. 

b. Mengurus adminisitrasi ketenagakerjaan dan peserta didik. 

c. Menyusun data administrasi perlengkapan Yayasan. 

d. Menyusun dan menyajikan data statistik Yayasan 

e. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan. 

f. Mengelola buku induk pegawai dan peserta didik. 

g. Mensosialisasikan kebijakan-kebijakan kepala sekolah. 
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4.1.5 Aktivitas Yayasan Nurul Iman 

    Aktivitas utama pada Yayasan Nurul Iman adalah menyediakan sarana 

pendidikan bagi anak-anak di daerah sekitar terutama untuk anak-anak Dusun 

Tanah Datar dan Dusun Pasir Putih yang hendak mendapatkan pendidikan di 

Taman Kanak-kanak guna mendapatkan ijazah Taman Kanak-kanak sebagai salah 

satu persyaratan memasuki sebagian Sekolah Dasar yang mewajibkan ijazah 

Taman Kanak-kanak terutama siswa/i yang Muslim, dimana pendidikan yang 

diberikan Taman Kanak-kanak Yayasan Nurul Iman ini berbasiskan ajaran Islam. 

Tentu saja kegiatan di Yayasan ini diharapkan mendapat dukungan penuh dari 

masyarakat setempat dan didukung dengan adanya tenaga pendidik yang 

berkualitas  dan berwawasan Islami. 

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.2.1 Dasar Pencatatan  

Dalam akuntansi ada dua dasar pencatatan, yaitu basis akrual dan basis 

kas. Dasar pencatatan yang dilakukan Yayasan Nurul Iman adalah cash basis, 

yang mana proses pencatatan transaksi akuntansi pada cash basis hanya akan di 

catat dan di akui saat uang dan biaya telah diterima atau dikeluarkan.  

4.2.2 Proses Akuntansi 

4.2.2.1 Tahap Pencatatan 

Penerapan akuntansi yang dilakukan Yayasan Nurul Iman bermula dari 

pengumpulan bukti transaksi seperti faktur atau kwitansi. Kemudian dari bukti 

transaksi tersebut dibuat buku yang mencatat seluruh penerimaan dan pengeluaran 

setiap harinya, yang dicatat ke dalam buku kas umum atau buku harian. 



35 
 

 

Buku kas umum atau buku harian digunakan untuk mencatat seluruh 

penerimaan ataupun pengeluaran dari yayasan. Sumber penerimaan pada yayasan 

biasa nya berasal dari pembayaran SPP, sumbangan donatur, pembayaran 

tunggakan SPP, dan lain-lain. Sementara pengeluaran yayasan biasa nya untuk 

membayar gaji guru, biaya listrik, biaya konsumsi, biaya transportasi, dan lain 

lain. Berikut adalah salah satu contoh buku kas umum yang dibuat oleh Yayasan 

Nurul Iman : 

Tabel IV.1 

Yayasan Nurul Iman 

Buku Kas Umum Per Desember 2017 T.A 2017/2018 

Tgl Keterangan Debit Kredit Saldo 

1/12 Saldo Awal Bulan 

Desember 
  Rp 8.815.000 

5/12 SPP 4 anak Rp 1.000.000  Rp 9.815.000 

5/12 Beli jajan sate senin  Rp 42.000 Rp 9.773.000 

5/12 Gaji Bu Lisa bulan 11  Rp 300.000 Rp 9.473.000 

8/12 Uang SPP sama jajan Rp 155.000  Rp 9.628.000 

8/12 Uang Photocopy  Rp 300.000 Rp 9.328.000 

11/12 Gaji Bu Lusi  Rp 300.000 Rp 9.028.000 

11/12 SPP 3 anak Rp. 270.000  Rp 9.298.000 

11/12 Beli jajan  Rp 78.000 Rp 9.220.000 

11/12 Beli buku dan alat tulis 

untuk anak-anak 

 Rp 155.000 Rp 9.065.000 

16/12 Transportasi jalan-

jalan anak 

 Rp 65.000 Rp 9.000.000 

Sumber : Yayasan Nurul Iman 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dinilai bahwa proses akuntansi yang 

dilakuan dan di terapkan di Yayasan Nurul Iman terbilang masih sederhana dan 

belum sesuai dengan prinsip-prinsip Akuntansi yang berterima umum untuk 

Yayasan. 

 

 



36 
 

 

4.2.2.2 Tahap Penggolongan 

Setelah dilakukan pencatatan keuangan pada buku kas umum atau kas 

harian, selanjutnya adalah memposting ke Buku Besar, namun Yayasan Nurul 

Iman tidak melakukan posting ke Buku Besar dan Buku Besar Pembantu untuk 

setiap transaksi kas.  

Langkah berikutnya adalah membuat Daftar Saldo yang dilakukan untuk 

mencatat saldo setiap perkiraan berdasarkan Buku Besar, kemudian memasukkan 

nilai akhir dari Buku Besar untuk setiap perkiraan. Namun karena Yayasan Nurul 

Iman tidak membuat Buku Besar, maka otomatis Yayasan Nurul Iman tidak 

membuat Daftar Saldo. 

Setelah Daftar Saldo, langkah selanjutnya adalah membuat jurnal 

penyesuaian yang dilakukan untuk mencatat agar saldo setiap akun-akun yang ada 

dapat langsung disajikan untuk laporan keuangan. Namun Yayasan Nurul Iman 

tidak membuat jurnal penyesuaian karena tidak melakukan penghitungan terhadap 

penyusutan aset tetap. 

Maka dari itu, semestinya proses akuntansi yang dibuat oleh Yayasan 

Nurul Iman adalah berikut ini : 

4.2.2.3 Tahap Pengikhtisaran 

Tahap pengikhtisaran meliputi neraca saldo, jurnal penyesuaian, kertas 

kerja, jurnal penutup, dan neraca saldo setelah penutupan. 

 Neraca saldo adalah daftar akun beserta saldonya pada waktu tertentu. 

Neraca saldo juga berupa pengelompokan akhir buku besar (perkiraan buku 
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besar). Jika jumlah debet dan kredit seimbang, artinya tidak terdapat kesalahan 

input. 

Jurnal penyesuaian adalah proses penyesuaian tentang catatan/fakta yang 

sebenarnya pada akhir periode akuntansi yang disusun berdasarkan neraca saldo 

dan data penyesuaian. Selanjutnya, kertas kerja adalah daftar tempat pencatatan 

neraca saldo, penyesuaian, serta penggolongan akun buku besar yang digunakan 

sebagai alat bantu menyusun laporan keuangan. Kertas kerja juga sering disebut 

sebagai neraca lajur. 

Jurnal penutup adalah jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi 

untuk menutup akun-akun nominal sementara. Terakhir adalah neraca saldo 

setelah penutupan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa buku besar telah 

seimbang sebelum memulai pencatatan data akuntansi pada periode berikutnya. 

4.2.2.4 Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan merupakan tahapan terakhir dalam siklus akuntansi 

perusahaan jasa yang meliputi laporan laba rugi, laporan perubahan modal, 

neraca, dan jurnal pembalik. 

Laporan laba rugi adalah ringkasan pendapatan dan beban suatu 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu, misalnya dalam jangka waktu sebulan 

atau setahun. Adapun laporan laba rugi dapat dibuat dengan dua cara yaitu single 

step dan multi step. 

Laporan perubahan modal atau perubahan ekuitas merupakan salah satu 

dari laporan keuangan yang harus dibuat oleh perusahaan yang menggambarkan 
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peningkatan atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama periode yang 

bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut. 

Neraca atau laporan posisi keuangan adalah suatu bagian keuangan yang 

menjadi sebuah acuan untuk mengambil tindakan bisnis. Suatu neraca dapat 

menggambarkan bagaimana posisi keuangan dari perusahaan yang dihasilkan 

dalam satu periode akuntansi. Adapun, unsur-unsur yang harus ada di dalam 

neraca meliputi asset, kewajiban (lliabilitas), dan ekuitas (modal). 

Jurnal pembalik adalah jurnal untuk membalik jurnal penyesuaian yang 

menimbulkan akun neraca. Jika tidak dibalik akan terjadi akun ganda. Dengan 

kata lain jurnal pembalik adalah jurnal yang dibuat pada awal periode akuntansi 

berikutnya untuk membalik jurnal penyesuaian yang menimbulkan perkiraan riil 

baru. 

a. Jurnal 

Apabila ada transaksi-transaksi uang atau kas keluar dan masuk yang telah 

dicatat di dalam buku kas harian atau umum yang didasarkan dari bukti-bukti 

transaksi berupa faktur, kwitansi dan sebagainya. Yayasan Nurul Iman belum 

membuat Buku Penerimaan Kas dan Buku Pengeluaran Kas untuk mencatat lebih 

detail atau terperinci mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang terjadi 

setiap hari. 

Berdasarkan Tabel IV.1 dapat dilihat bahwa Yayasan Nurul Iman hanya 

mencatat transaksi-transaksi yang berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran 

kas harian. Pihak Yayasan tidak membuat jurnal saat terjadinya transaksi, 

melainkan hanya mencatat langsung ke dalam kas harian. Semestinya pihak 
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Yayasan menggunakan jurnal untuk setiap transaksi yang terjadi untuk 

mengetahui jurnal-jurnal mana saja yang telah di posting ke Buku Besar seperti 

contoh yang berikut ini : 

Tabel IV.2 

Yayasan Nurul Iman 

Jurnal Penerimaan Kas Per Desember 2017 T.A 2017/2018 

Tgl Uraian Debit Kas Kredit 

Pendapatan SPP Lain-Lain 

5/12 Penerimaan 

SPP 

Rp 1.000.000 Rp 1.000.000  

8/12 Penerimaan 

SPP 

Rp 155.000 Rp 155.000  

11/12 Penerimaan 

SPP 

Rp 270.000 Rp 270.000  

Jumlah Rp 1.425.000 Rp 1.425.000 Rp   - 

Sumber : Data Olahan 2020 

Tabel IV.3 

Yayasan Nurul Iman 

Jurnal Pengeluaran Kas Per Desember 2017 T.A 2017/2018 

Tgl Keterangan Debit Kredit Kas 

Beban Gaji Beban 

Trasportasi 

Beban 

Konsumsi 

Beban 

Perlengkapan 

5/12 Beli Jajan 

Sate 

  Rp 42.000  Rp 42.000 

5/12 Gaji Bu lisa 

bulan 11 

Rp 300.000    Rp 300.000 

8/12 Uang Photo 

Coppy 

   Rp 300.000 Rp 300.000 

11/1

2 

Gaji Bu Lusi 300.000    Rp 300.000 

11/1

2 

Beli Jajan   Rp 78.000  Rp 78.000 

12/1

2 

Beli Buku 

dan Alat 

Tulis Untuk 

Anak-anak 

   Rp 155.000 Rp 155.000 

16/1

2 

Transportasi 

Jalan-Jalan 

anak 

 Rp 65.000    

Jumlah Rp 600.000 Rp 65.000 Rp 120.000 Rp 455.000 Rp 1.240.000 

Sumber: Data olahan 2020 
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b. Buku Besar 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, Yayasan Nurul Iman tidak melakukan 

posting ke Buku Besar dan Buku Besar Pembantu dalam proses akuntansi nya. 

Yang mana Buku Besar seharusnya dibuat berdasarkan buku kas harian seperti 

contoh berikut ini : 

1) Kas 

Tabel IV.4 

Yayasan Nurul Iman 

Buku Besar Kas Per Desember 2017 T.A 2017/2018 

Tgl Keterangan Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

1/12    Rp 8.815.000  

5/12  Rp 1.000.000  Rp 9.815.000  

5/12   Rp 42.000 Rp 9.773.000  

5/12   Rp 300.000 Rp 9.473.000  

8/12  Rp 155.000  Rp 9.628.000  

8/12   Rp 300.000 Rp 9.328.000  

11/12   Rp 300.000 Rp 9.028.000  

11/12  Rp. 270.000  Rp 9.298.000  

11/12   Rp 78.000 Rp 9.220.000  

11/12   Rp 155.000 Rp 9.065.000  

16/12   Rp 65.000 Rp 9.000.000  

Sumber : Data Olahan 2020 

2) Penerimaan SPP 

Tabel IV.5 

Yayasan Nurul Iman 

Buku Besar Penerimaan SPP Per Desember 2017 T.A 2017/2018 

Tgl Keterangan Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

5/12   Rp 1.000.000 Rp 8.815.000  

8/12   Rp 155.000 Rp 9.815.000  

11/12   Rp 270.000 Rp 9.773.000  

Sumber : Data Olahan 2020 
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3) Beban Konsumsi 

Tabel IV.6 

Yayasan Nurul Iman 

Buku Besar Beban Konsumsi Per Desember 2017 T.A 2017/2018 

Tgl Keterangan Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

5/12  Rp 42.000  Rp 42.000  

11/12  Rp 72.000  RP 120.000  

Sumber : Data Olahan 2020 

4) Beban Perlengkapan 

Tabel IV.7 

Yayasan Nurul Iman 

Buku Besar Beban Perlengkapan Per Desember T.A 2017/2018 
Tgl Keterangan Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

8/12  Rp 300.000  Rp 300.000  

12/12  Rp 155.000  RP 455.000  

Sumber : Data Olahan 2020 

5) Beban Transportasi 

Tabel IV.8 

Yayasan Nurul Iman 

Buku Besar Beban Transportasi Per Desember T.A 2017/2018 
Tgl Keterangan Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

5/12  Rp 65.000  Rp 65.000  

6) Beban Gaji 

Tabel IV.9 

Yayasan Nurul Iman 

Buku Besar Beban Gaji Per Desember T.A 2017/2018 
Tgl Keterangan Debit Kredit Saldo 

Debit Kredit 

5/12  Rp 300.000  Rp 300.000  

11/12  Rp 300.000  RP 600.000  

Sumber : Data Olahan 2020 
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c. Daftar Saldo 

Daftar Saldo digunakan untuk mencatat agar saldo setiap perkiraan yang 

ada yang didasarkan pada Buku Besar, lalu dimasukkan nilai akhir dari Buku 

Besar untuk setiap perkiraan. 

d. Jurnal Penyesuaian 

Jurnal Penyesuaian dibuat untuk mencatat agar saldo setiap tahun yang ada 

dapat langsung disajikan sebagai laporan keuangan. Namun Yayasan Nurul Iman 

tidak membuat jurnal penyesuaian karena Yayasan Nurul Iman tidak membuat 

perhitungan terhadap penyusutan aset tetap. 

Direktorat Jendral Pajak membuat masa manfaat dan tabel tarif penyusutan 

fisikal sebagai berikut: 

Tabel IV. 10 

Tarif dan Masa Manfaat Penyusutan Fiskal 

I. Bukan Bangunan  Tahun Garis Liurus Menurun Berganda  

Kelompok 1 4 tahun 25% 50% 

Kelompok 2 8 tahun 12,5% 25% 

Kelompok 3 16 tahun 6,25% 12,5% 

Kelompok 4 20 tahun 5% 10% 

II. Bangunan       

Tidak Permanen 10 tahun 10%   

Permanen 20 tahun 5%   

Sumber : Direktorat Jendral Pajak 

Untuk itu, jurnal penyesuaian yang seharusnya dibuat oleh Yayasan Nurul 

Iman untuk penyesuaian aset tetap atau aktiva tetap adalah sebagai berikut : 
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a. Penyesuaian aktiva tetap 

Penghitungan beban penyusutan aktiva menggunakan metode garis lurus, 

dimana ada 3 komponen yang di susustkan yaitu : 

a) Penyusutan Gedung 

Perolehan nilai gedung dicatat sebesar Rp 150.000.000 dengan 

menggunakan metode penyusutan garis lurus yang mengikuti masa 

manfaat tabel tarif penyusutan fiskal gedung sekolah di golongkan 

didalam kelompok bangunan permanen yang dimana estimasi 

penyusutannya selama 20 tahun. Dapat dicari nilai penyusutan aset 

selama sebulan (150.000.000 / 240 = 625.000) jurnal penyusutan yang 

dicatat sebagai berikut : 

Beban Penyusutan gedung Rp 625.000 

Akumulasi Penyusutan Gedung  Rp 625.000 

b) Peralatan Kantor Sekolah 

Perolehan nilai peralatan kentor sekolah dicatat sebesar Rp 6.000.000 

dengan menggunakan metode penyusutan garis lurus yang mengikuti 

masa manfaat tabel tarif penyusutan fiskal peralatan kantor sekolah di 

golongkan didalam Bukan bangunan kelompok 1 dimana estimasi 

penyusutannya adalah 4 tahun. Dapat dicari nilai penyusutan aset 

sealama sebulan adalah (6.000.000 / 48 = 125.000) jurnal penyusutan 

yang dicatat sebagai berikut : 

Beban Penyusutan Peralatan Kantor  Rp 125.000 

 Akm Penyusutan Peralatan Kantor  Rp 125.000 
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c) Peralatan Sarana Prasana 

Perolehan nilai sarana prasana dicatat sebesar Rp 150.000 dengan 

menggunakan metode garis lurus yang mengikuti masa manfaat tabel 

tarif penyusutan fiskal sarana prasana digolongkan didalam Bukan 

bangunan Kelompok 1 dimana estimasi penyuusutan adalah 4 tahun 

(150.000 / 48 = 3.125) jurnal penyusutan yang dicatat sebagai berikut : 

Beban Penyusutan Sarana Prasarana Rp 3.125 

 Akm. Penyusutan Sarana Prasarana   Rp 3.125 

e. Jurnal Penutup 

Yayasan Nurul Iman diketahui belum membuat jurnal penutup pada akhir 

periode akuntansi guna menutup akun-akun nominal sementara, agar supaya saldo 

dari akun-akun tersebut menjadi nol (0) kembali pada awal periode akuntansi. 

Jurna penutup yang seharusnya di buat oleh yayasan nurul iman adalah : 

Tabel IV.11 

Yayasan Nurul Iman 

Jurnal Penutup T.A 2017/2018 
 

Tgl Akun Debit Kredit 

31/12 Penerimaan SPP  Rp 1.425.000 

31/12 Ikhtisar Aktivitas Rp 1.425.000  

31/12 Beban Penyusutan Gedung Rp 625.000 

 

 

31/12 Beban Penyusutan Peralatan Rp 125.000  

31/12 Beban Sarana Prasarana Rp 3.125  

31/12 Beban Konsumsi Rp 120.000  

31/12 Beban Gaji Rp 600.000  

31/12 Beban Transportasi Rp 65.000  

31/12 Beban Perlengkapan Rp 455.000  

31/12 Ikhtisar Aktivitas  Rp 1.993.125 

Total Rp 3.418.125 Rp 3.418.125 

Sumber : Data Olahan 2020 
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4.3 Laporan Keuangan 

Berikut ini adalah uraian dan proses laporan keuangan Yayasan Nurul 

Iman : 

a. Laporan Laba Rugi 

Laporan keuangan yang disusun oleh Yayasan Nurul Iman sehubungan 

dengan pendapatan dan pengeluaran pada kas harian yayasan adalah dalam 

bentuk Laporan Laba Rugi. Berikut ini laporan laba rugi pada bulan juni 

yang disajikan oleh Yayasan Nurul Iman : 
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Tabel IV.12 

Yayasan Nurul Iman 

Laporan Laba Rugi per Desember TA.2017/2018 

LAPORAN LABA/RUGI 

YAYASAN NURUL IMAN 

PERIODE 2017-2018 

    

  
     

  

Pendapatan : 

    
  

  
Penerimaan SPP 
Siswa/i 

  
 Rp        1.425.000  

  
     

  
Total 
Pendapatan 

    
 Rp        1.425.000  

Biaya 
Operasional : 

    
  

  
Biaya 
Konsumsi 

 
 Rp           120.000  

 
  

  Biaya Gaji 
 

 Rp           600.000  
 

  

  
Biaya 
Transportasi 

 
 Rp             65.000  

 
  

  
Biaya 
Perlengkapan 

 
 Rp           455.000  

 
  

  
Biaya Lain-
lain 

 
 Rp                        -  

 
  

Total Biaya 
Operasional 

   
 Rp        1.240.000  

Laba Bulan 
Desember 2018 

   
 Rp            185.000  

  
     

  

  
   

Desa Danau Rambai, 31 Desember 2018 

  
    

Bendahara, 

  
     

  

  
     

  

  
   

 

 
 

 
  

              

Sumber : Yayasan Nurul Iman 

 Berdasarkan tabel  IV.4 tersebut, terlihat bahwa format laporan laba-rugi 

yang disusun oleh Yayasan Nurul Iman tidak sesuai dengan format akuntansi 

Yayasan, sebab laporan yang dibuat tersebut adalah laporan laba rugi. Sementara 
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Yayasan Nurul Iman adalah organisasi Nirlaba. Informasi yang disajikan dalam 

laporan tersebut hanya mencerminkan besarnya pemasukan dan juga pengeluaran 

yayasan, yang  kemudian diselisihkan untuk menentukan surplus/keuntungan dan 

defisit/kerugian. Untuk perubahan aktiva/aset bersih, pengelompokan program 

jasa utama dan jasa pendukung, pengelompokan beban menurut klasifikasi 

fungsional juga masih tidak jelas disajikan pada laporan tersebut. Didalam laporan 

laba rugi juga ada beban yang belum disandingkan seperti penyusutan peralatan 

kantor sekolah, sarana prasana, dan penyusutan gendung. Seharusnya laporan 

aktivitas yang di buat oleh yayasan tersebut adalah : 
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Tabel IV.13 

Yayasan Nurul Iman 

Laporan Aktivitas Per T.A 2017/2018 

LAPORAN AKTIVITAS  

YAYASAN NURUL IMAN 

PERIODE 2017-2018 

        

  

     

  

Pendapatan  

    

  

  Penerimaan SPP Siswa/i 

  

                   

1,425,000  

  

     

  

Total Pendapatan 

    

                   

1,425,000  

Beban Operasional : 

    

  

  Beban Penyusutan Gedung 

 

             625,000  

 

  

  Beban Penyusutan Peralatan 

 

             125,000  

 

  

  Beban Sarana Prasarana 

 

                 3,125  

 

  

  Beban Konsumsi 

 

             120,000  

 

  

  Beban Gaji 

 

             600,000  

 

  

  Beban Transportasi 

 

               65,000  

 

  

  Beban Perlengkapan 
 

 

             455,000  

 

  

  Beban Lain-lain 
 

 

                       -    

 

  

Total Beban  Operasional 

   

                   

1,993,125  

Peubahan Aset Neto Desemeber 

2018 

   

                    

(568,125) 

  

     

  

  

   

Desa Danau Rambai, 31 Desember 

2018 

  

    

Bendahara, 

  

      

  

  

      

  

  

      

  

                

Sumber: Data Olahan 2020 
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b. Laporan Neraca/Posisi Keuangan 

Laporan neraca/posisi keuangan ialah merupakan laporan yang 

menyajikan perkiraan asset/aktiva, kewajiban jangka pendek, serta kewajiban 

jangka panjang pada tanggal tertentu, misalnya setiap akhir tahun.  

Laporan ini dibuat setiap akhir tahun ajaran yang menggambarkan posisi 

aset/aktiva dan kewajiban yayasan selama suatu periode tertentu. Dibawah ini 

ialah laporan neraca/posisi keuangan yang dibuat oleh Yayasan Nurul Iman : 
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Tabel IV.14 

Yayasan Nurul Iman 

Laporan Neraca Per T.A 2017/2018 

 

 

Sumber: Yayasan Nurul Iman 

 

Format dan bentuk laporan neraca/posisi keuangan yang dibuat oleh 

Yayasan Nurul Iman masih terbilang belum sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK), beberapa poin diantara nya adalah : 

LAPORAN NERACA 
YAYASAN NURUL IMAN 

PERIODE 2017-2018 
AKTIVA 

     
PASSIVA 

 
  

  
       

  
Aktiva 
Lancar 

    
Kewajiban   

Kas 
   

 Rp       9.000.000  
 

Utang Lancar  Rp                          -  
Bahan 
Habis Pakai 

  
 Rp       1.000.000  

   
  

Jumlah Aktiva 
Lancar 

 
 Rp    10.000.000  

   
  

  
       

  
Aktiva Tidak 
Lancar 

    
Ekuitas 

 
  

Tanah 
   

 Rp  240.761.002  
 

Modal 
 

 Rp    406.726.002  
Gedung 

   
 Rp  150.000.000  

 
Laba Tahun Berjalan  Rp             185.000  

Akumulasi 
Penyusutan Gedung  Rp                        -  

   
  

Peralatan Kantor 
Sekolah 

 
 Rp       6.000.000  

   
  

Akumulasi 
penyusutan 
peralatan  Rp                        -  

   
  

Peralatan Sarana 
prasarana 

 
 Rp          150.000  

   
  

Akumulasi 
Penyusutan Sarana 
Prasarana  Rp                        -  

   
  

Jumlah Aktiva 
Tidak Lancar 

 
 Rp  396.911.002  

   
  

Total Aktiva 
  

 Rp  406.911.002  
 

Total 
Kewajiban+Ekuitas  Rp    406.911.002  

  
       

  
  

     
Desa Danau Rambai, 31 Desember, 2018 

  
      

Bendahara,   
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a. Untuk penyajian kewajiban, pihak Yayasan tidak membuat kewajiban jangka 

panjang atau jangka pendek sehingga tidak diketahui kewajiban-kewajiban 

yang harus dihitung tiap tahun nya. 

b. Selanjutnya, Yayasan Nurul Iman perlu membuat akun Modal yang merupakan 

dana awal pendirian Yayasan Nurul Iman. 

Seharusnya laporan Neraca yang di buat oleh Yayasan Nurul Iman adalah : 

Tabel IV. 15 

Yayasan Nurul Iman 

Laporan Neraca Per T.A 2017/2018 
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Sumber: Data Olahan 2018 

c. Laporan Arus Kas 

Pada Laporan Keuangan yang disusun oleh Yayasan Nurul Iman, tidak 

terdapat atau tidak tercantum laporan arus kas, yang mana laporan arus kas adalah 

laporan keuangan yang menyajikan informasi mengenai penerimaan serta 

pengeluaran kas yayasan selama suatu periode tertentu. Laporan tersebut berguna 

untuk pihak yayasan karena laporan ini menyajikan data mengenai jumlah kas yg 

LAPORAN NERACA 
YAYASAN NURUL IMAN 

PERIODE 2017-2018 
AKTIVA 

     
PASSIVA 

 
  

  
       

  
Aktiva 
Lancar 

    
Kewajiban   

Kas 
   

 Rp       9.000.000  
 

Utang Lancar  Rp                          -  
Bahan 
Habis 
Pakai 

  
 Rp       1.000.000  

   
  

Jumlah Aktiva 
Lancar 

 
 Rp    10.000.000  

   
  

  
       

  
Aktiva Tidak 
Lancar 

    
Aset Neto 

 
  

Tanah 
   

 Rp  240.761.002  
 

Modal 
 

 Rp    406.726.002  

Gedung 
   

 Rp  150.000.000  
 

Perubahan Aset Neto 
Desember 2018 ( Rp    568.125 ) 

Akumulasi 
Penyusutan Gedung  (Rp 625.000)   

   
  

Peralatan Kantor 
Sekolah 

 
 Rp 6.000.000  

   
  

Akumulasi 
penyusutan 
peralatan ( Rp  125.000) 

   
  

Peralatan Sarana 
prasarana 

 
 Rp  150.000  

   
  

Akumulasi 
Penyusutan Sarana 
Prasarana  (Rp 3.12)5 

   
  

Jumlah Aktiva 
Tidak Lancar 

 
 Rp  396.157.887  

   
  

Total Aktiva 
  

 Rp  406.157.887  
 

Total Kewajiban+Aset 
Neto  Rp    406.157.887  

  
       

  
  

     
Desa Danau Rambai, 31 Desember, 2018 

  
      

Bendahara,   
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masuk atau diterima, misal nya pendapatan tunai, dan lain lain, serta kas yang 

dikeluarkan misal nya seperti beban-beban atau biaya-biaya yang harus di 

keluarkan. 

Berikut ini adalah Laporan Arus Kas yang seharusnya disajikan oleh 

Yayasan Nurul Iman : 

Tabel IV.16 

Yayasan Nurul Iman 

Laporan Arus Kas 

Per Desember T.A 2017/2018 

Arus Kas dari Aktivitas  

Penerimaan Kas                   1,425,000  

Beban Konsumsi                     (120,000) 

Beban Gaji                     (600,000) 

Beban Transportasi                       (65,000) 

Beban Perlengkapan                     (455,000) 

Kas di hasilkan dari aktivitas operasi                       185,000  

Arus Kas dari Investasi 

Tidak ada  

Arus kas dari Aktivitas Pendanaan 

Tidak ada  

Kas dan setara kas Awal periode                   8,815,000  

Kas dan setara kas akhir periode                   9,000,000  

Sumber : Data Olahan 2020 

d. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Yayasan Nurul Iman tidak membuat Catatan Atas Laporan Keuangan 

sebagaimana yang tertuang dalam PSAK No. 45. Catatan ini adalah catatan yang 

berisi perincian dari laporan-laporan keuangan. Catatan ini berguna untuk 

menjelaskan hal-hal yang tidak ada atau tidak terdapat di dalam laporan keuangan. 

Sehingga Catatan Atas Laporan Keuangan dirasa penting bagi pihak Yayasan 
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Nurul Iman guna melengkapi laporan keuangannya agar supaya dikemudian hari 

tidak terjadi kesalahan-kesalahan pencatatan laporan keuangan yang menimbulkan 

kesalahan persepsi diantara pembaca. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan yang telah di ulas pada bab 

sebelumnya, terdapat beberapa kesimpulan yang didapatkan oleh penulis, yaitu : 

1. Dasar pencatatan yang digunakan atau dipakai oleh Yayasan Nurul Iman 

adalah basis kas. 

2. Metode pencatatan yang digunakan atau dipakai oleh Yayasan Nurul Iman 

adalah Single Entry. 

3. Pada proses akuntansi yang dibentuk oleh Yayasan Nurul Iman, masih 

terdapat ketidaksesuaian pencatatan laporan keuangan akuntansi yang 

berterima umum. Hal ini disebabkan Yayasan Nurul Iman hanya melakukan 

pencatatan pada Buku Kas Harian Umum dan tidak membuat Jurnal 

Penerimaan Kas serta Jurnal Pengeluaran Kas. Kemudian Yayasan Nurul 

Iman tidak melakukan posting ke dalam Buku Besar, Daftar Saldo dan Jurnal 

Penyesuaian. 

4. Yayasan Nurul Iman tidak membuat kewajiban jangka panjang dan kewajiban 

jangka pendek pada Laporan Neraca/Posisi Keuangan. 

5. Laporan keuangan yang dibentuk atau disajikan oleh Yayasan Nurul Iman 

belum sesuai dengan PSAK No. 45, hal ini disebabkan masih ada komponen 

laporan keuangan yang belum lengkap pada Yayasan Nurul Iman berdasarkan 

PSAK No. 45 
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5.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian dan kesimpulan yang ditarik dari 

pembahasan penelitian, maka dapat disarankan poin-poin berikut ini : 

1. Sebaiknya Yayasan Nurul Iman melakukan pencatatan transaksi secara 

lengkap dan berurut sesuai dengan standar keuangan yang berlaku, yang 

bermula dari Jurnal Umum, Jurnal Penerimaan Kas dan Jurnal Pengeluaran 

Kas. 

2. Yayasan hendaknya membuat penghitungan beban penyusutan per tahun 

untuk aset tetap atau aktiva tetap. 

3. Yayasan hendak nya mencatat perlengkapan-perlengkapan gedung seperti 

meja, kursi, dan komputer sebagai inventaris kantor ke dalam bagian dari 

aset/aktiva tetap. 

4. Sebaiknya Yayasan Nurul Iman membuat laporan Arus Kas dan Catatan Atas 

Laporan Keuangan.  

5. Penyusunan Laporan Keuangan Yayasan Nurul Iman hendak nya sesuai 

dengan komponen laporan keuangan menurut PSAK No. 45 

6. Akuntansi yang diterapkan pada Yayasan Nurul Iman sebaiknya disesuaikan 

dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 
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